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PENDAHULUAN
Dalam  rangka  mengantisipasi tuntutan  peruba-
han dan penyesuaian diri pada organisasi,  perlu
dipersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM)
guna meningkatkan kapasitas dan kinerjanya
untuk terus  belajar  melalui  pembekalan, sikap
maupun keterampilan. Sejalan dengan era de-
sentralisasi, peningkatan kapasitas SDM  terus
berlangsung di semua unit. Begitu juga di ling-
kungan Badan Koordinasi Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) dalam menghadapi peru-
bahan dalam pengelolaan KB Nasional, sebagai
tindak lanjut dari penyerahan kewenangan
bidang KB kepada daerah yang  tertuang  dalam
Surat  Mendagri No. 0451.560l/OTDA  tanggal
24 Mei 2002 yang diikuti dengan penyerahan
BKKBN Kabupaten/Kota kepada daerah.

Secara hierarki BKKBN Propinsi tidak lagi
mempunyai hubungan keorganisasian dengan
pengelola program KB tingkat kabupaten/kota.
Sebagai konsekuensi dari tuntutan perubahan
tersebut, penyiapan SDM pengelola program
KB Nasional di semua linipun harus mampu
memposisikan diri sebagai bagian yang tak  ter-
pisahkan dari pembangunan, agar dapat me-

menuhi tuntutan kebutuhan program KB. Untuk
keberhasilan ini sumber daya manusia yang
potensial terutama Penyuluh Lapangan Ke-
luarga Berencana (PLKB) perlu ditingkatkan.
Disamping itu perlu adanya partisipasi dari institusi
masyarakat (tokoh agama, masyarakat, lembaga
swadaya masyarakat) dalam program keluarga
berencana (BKKBN, 2004).

PLKB ini memegang peranan yang sangat
penting dalam melaksanakan Program KB di
lapangan. PLKB berfungsi memberikan pela-
yanan kepada masyarakat dengan mengajak,
mengayomi dan memotivasi setiap keluarga untuk
mengikuti program KB sesuai dengan Visi
BKKBN “ Seluruh Keluarga Ikut KB” dan Misi
BKKBN “Mewujudkan Keluarga Kecil Baha-
gia dan Sejahtera “.

Keberhasilan pelaksanaan program KB
Nasional selama ini tidak terlepas dari peranan
petugas PLKB. Keberhasilan PLKB dalam me-
laksanakan tugasnya harus didukung oleh ke-
mampuan mereka dalam penguasaan program
KB terutama dalam menghadapi lingkungan yang
terus berubah (BKKBN, 2004). Untuk itu PLKB
harus meningkatkan kinerjanya guna mencapai
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tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Pe-
ngertian kinerja di sini adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepa-
danya (Mangkunegara 2001). Kinerja adalah
menunjuk pada prestasi pegawai/karyawan
dalam melaksanakan tugas yang  diberikan. Se-
orang pekerja dikatakan memiliki kinerja yang
baik atau tinggi manakala pekerja tersebut
memiliki prestasi yang baik dalam pelaksanaan
tugas yang diembannya. Maksudnya adalah
bahwa seseorang dalam melakukan kinerjanya
dituntut menggunakan kemampuan, keteram-
pilan, dan pemahaman terhadap tugas yang di-
berikan kepadanya, agar kinerjanya dapat di-
tingkatkan, untuk ini perlu ketekunan seseorang
dalam bekerja dan harus didukung oleh SDM
yang handal.

Untuk meningkatkan kinerja pegawai tidak
cukup dengan kemampuan dan SDM saja, tetapi
lingkungan tempat bekerja serta sarana dan pra-
sarana harus mendukung. Dan untuk mengukur
kinerja seseorang telah dilaksanakan, dapat
dilihat pada situasi dan kondisi kerja sehari-hari,
karena kinerja tersebut merupakan sebahagian
dari kemampuan kerja sesungguhnya yang
dimiliki oleh seorang karyawan/pegawai.

Jadi di sini dapat dikatakan bahwa kinerja
PLKB adalah kemampuan kerja yang tampak
dalam situasi dan kondisi kerja sehari-hari,
sehingga dari beberapa katagori ini akan mampu
menganalisa efektifitas pelaksanaan kinerja
PLKB yang diembankan sesuai dengan kemam-
puan dan keterampilan yang dimilikinya. Setelah
dilihat dari beberapa penilaian pelaksanaan tugas
sesuai dengan skill yang dimiliki oleh PLKB,
maka barulah dinilai efektif atau tidaknya tugas
telah dilaksanakan.

Konsep efektifitas menurut Soekamto
(1993) menjelaskan bahwa efektivitas berasal
dari kata “effectiveness” yang berarti “taraf
sampai” yaitu sejauhmana suatu kelompok
mencapai tujuannya. Efektivitas lebih menitik-
beratkan pada hasil yang dimulai dari adanya
tujuan organisasi. Efektivitas juga diartikan
sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai

target yang ditetapkan. Tujuan dalam organisasi
pemerintah terdiri atas tujuan jangka panjang
yang bersifat abstrak jadi perlu dioperasionalkan
melalui sektor-sektor yang lebih konkrit.

Berdasarkan defenisi di atas tentang konsep
efektifvitas, maka secara sederhana dapat ditarik
suatu kesimpulan bahwa efektifvitas kinerja
PLKB adalah suatu keadaan/kondisi sejauhmana
PLKB melakukan pekerjaanya, guna mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Sejak Januari 2004 pengelolaan program
KB di Kabupaten/Kota digantikan dengan
lembaga lain yang mengelola program KB di
Kab/Kota, dan di Kota Pekanbaru program KB
merger pada BPPMKB kota Pekanbaru. Di era
transisi itulah terjadi keadaan yang kurang
menguntungkan bagi SDM mantan petugas
BKKBN Kab/Kota terutama para PLKB. Ba-
nyak PLKB berpindah ke instansi lain, baik
karena promosi maupun alih tugas. Akibatnya
jumlah PLKB jauh menurun dibanding sebelum
OTDA diberlakukan.

Keberhasilan dan kegagalan PLKB dalam
pelaksanaan Program KB sering diidentikan
dengan keberhasilan dan kegagalan PLKB dalam
menumbuhkan partisipasi dan peran serta mas-
yarakat terhadap program KB di wilayah ker-
janya, PLKB dituntut harus bekerja secara
sistematis, terencana dengan mekanisme kerja
operasional yang harmonis dengan para tokoh
masyarakat, pimpinan wilayah dan mitra kerja
terkait lainnya.

Namun kenyataannya berdasarkan penga-
matan lapangan ditemukan beberap gejala
mengenai pelaksanaan kinerja PLKB.
1. Dalam pelaksanaan kinerja PLKB belum

sesuai dengan tugas yang diberikan, karena
tidak semua PLKB terampil dalam menjalan-
kan tugas dan fungsinya, sehingga  berdampak
terhadap hasil kinerja PLKB.

2. Capaian program tidak sesuai dengan target
yang telah ditetapkan, karena  tidak semua
Petugas Lapangan KB mempunyai kemam-
puan yang memadai

3. Petugas Lapangan KB masih terlihat setengah
hati dalam menjalankan tugasnya, karena
masih dipengaruhi oleh sifat-sifat individu yang
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melekat pada dirinya, sehingga pekerjaan
yang seharusnya selesai tepat waktu, diminta
dahulu baru dikerjakan
Berdasarkan gejala tersebut di atas, terdapat

kesenjangan antara tugas yang dibebankan ke-
pada PLKB dalam menjalankan tugasnya, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk dapat meng-
gambarkan secara lebih rinci tingkat efektivitas
kinerja PLKB di BPPMKB Kota Pekanbaru
dilihat dari indikator kemampuan, lingkungan
kerja, dan upaya yang dilakukan.

METODE
Lokasi penelitian dilaksanakan pada Kantor

BPPMKB Kota Pekanbaru, sesuai dengan tu-
gas dan fungsi Kantor BPPMKB, yaitu meru-
pakan orgnisasi publik, yang saat ini mengalami
beberapa permasalahan terkait dengan kinerja
Penyuluh Lapangan KB dalam menjalankan
tugas dan fungsinya. Adapun populasi yang juga
merupakan sampel dalam penelitian ini adalah
semua PLKB pada BPPMKB Kota Pekanbaru
yang berjumlah sebanyak 35 orang. Teknik
sampling yang digunakan untuk penentuan sampel
adalah sensus.

Untuk menghimpun data yang diperlukan,
mempergunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut: 1) Observasi yaitu teknik pe-
ngumpulan data dengan cara mengamati langsung
berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh
Petugas Lapangan KB di lokasi penelitian dan
melakukan wawancara kepada sasaran pene-
litian untuk memperoleh data yang lebih akurat
tentang berbagai kegiatan yang diselenggarakan
oleh Petugas Lapangan KB, diantaranya data
mekanisme operasional termasuk data capaian
program KB. 2) Penyebaran instrumen/Angket
yaitu teknik pengumpulan data dengan mengaju-
kan daftar pertanyaan tertulis yang dilengkapi
alternatif jawaban kepada Petugas Lapangan
KB, meliputi kinerja PLKB tentang kemampuan,
limgkungan kerja dan upaya yang dilakukan oleh
PLKB. 3) Studi kepustakaan yaitu mengadakan
studi terhadap sejumlah literatur yang ada kaitan-
nya dengan masalah penelitian, antara lain tentang
tugas dan pokok serta fungsi PLKB, pengertian
yang ada hunganyan dengan penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan menyusun daftar pertanyaan
yang mengacu kepada variabel-variabel pene-
litian. Instrumen penelitian adalah merupakan
pengukuran tergadap penomena sosial, oleh
karenanya untuk mengukur penomena tersebut
peneliti pada prinsipnya akan menggunakan alat
ukur atau instrumen penelitian secara spesifik
terhadap variabel yang diteliti, yaitu berupa angket
yang berisikan pertanyaan tentang efektivitas
kinerja PLKB, dimana variabel ditentukan oleh
indikator-indikatornya. Selanjutnya, indikator-
indikator tersebut dikembangkan menjadi des-
kriptor. dari deskriptor dikembangkan menjadi
butir soal. Akhirnya pemberian nomor soal di-
sesuaikan dengan urutan butir soal tersebut.

HASIL
1. Diskripsi Faktor Kemampuan dengan

Kinerja PLKB
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa

pada faktor kemampuan kerja PLKB, data
menunjukkan kemampuan kerja PLKB sangat
besar menentukan kinerja PLKB dengan nilai
skor sebesar 603 atau 67,00 %, Hal ini terlihat
dari frekwensi pelatihan/orientasi yang diikuti
oleh responden, 25.8 % responden menyatakan
sering mengikuti pelatihan, dan 34.3 % res-
ponden menyatakan cukup sering mengikuti
pelatihan/orientasi. Pelatihan/orientasi ini di-
maksudkan untuk menambah pengetahuan dan
wawasan program bagi PLKB. Hal ini dilakukan
agar kemampuan PLKB dapat ditingkatkan.
Kemudian tingkat pendidikan, data menunjukan
bahwa 34.3 % responden menyatakan berpe-
ngaruh, dan 28.6 % responden menyatakan
kurang berpengauh terhadap kinerja. Ini dimak-
sudkan bahwa unsur pendidikan sangat me-
nentukan mutu pelayanan yang diberikan oleh
PLKB, terutama dalam memberikan penyuluhan
dan jika menemukan masalah di lapangan bisa
dengan cepat memberikan jalan keluarnya.

Selanjutnya Pembinaan yang diberikan oleh
atasan, data menunjukan bahwa 28.6 % res-
ponden menyatakan sering memdapatkan pem-
binaan dan 28.6 % responden menyatakan cukup
sering mendapatkan pembinaan. Fungsi pem-
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binaan disamping memberikan arahan dan
petunjuk kepada PLKB dalam melakukan ke-
giatan, juga dimaksudkan untuk melakukan
pendekatan dan memberikan informasi terbaru
kepada PLKB, dan bagi PLKB merasa
diperhatikan, ini akan menjadi motivasi bagi
PLKB dalam meningkatkan kinerjanya.
Kemampuan kerja PLKB juga dipengaruhi oleh
faktor usia, data menunjukan bahwa 28.6 %
responden menyatakan faktor usia sangat ber-
pengaruh, dan 42.8 % responden menyatakan
faktor usia berpengaruh terhadap kinerja PLKB.
Usia yang tergolong produktif dan matang akan
dapat dengan optimal menyelesaikan tugasnya.

Selanjutnya kemampuan kerja PLKB juga
dipengaruhi oleh lama bekerja. Data menunjukan
bahwa 28.6 % responden menyatakan lama
bekerja sangat berpengaruh terhadap kinerja
PLKB, dan 34.3 % responden menyatakan ber-
pengaruh. Pada umumnya lama bekerja PLKB
akan menjadikan PLKB lebih terampil dan ahli
dalam menjalakan tugasnya dibandingkan yang
baru menjadi PLKB, mengingat lama bekerja
dapat membentuk kepribadian yang matang
dengan pengalaman bekerjanya dan lama be-
kerja akan mampu mengantarkan PLKB pada
pemahaman yang lebih baik terhadap tugas serta
fungsi yang harus dilaksanakannya.

2. Diskripsi Faktor Lingkungan Kerja
dengan kinerja PLKB
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa

pada faktor lingkungan kerja, data menunjukkan
lingkungan kerja PLKB sangat besar menen-
tukan terhadap kinerja PLKB dengan nilai skor
sebesar 501 atau 75.91%, Hal ini terlihat dari
komitmen yang diberikan oleh Lurah. Data
menunjukan bahwa 34.3 % responden menya-
takan komitmen Lurah sangat tinggi dan 40.0 %
responden menyatakan tinggi, artinya PLKB
harus bisa melakukan pendekatan terhadap
Lurah agar mendapat dukungan dan partisipasi
serta komitmen dari Lurah, karena Lurah me-
rupakan orang yang mempunyai wilayah dimana
PLKB bekerja. Kemudian dari indikator
Lingkungan Kerja PLKB, peran Tokoh Mas-
yarakat, Tokoh Agama dan LSOM, data

menunjukan bahwa 40.0% responden menyata-
kan komitmen Tokoh Masyarakat, Tokoh
Agama dan LSOM sangat tinggi dan 31.4 %
responden menyatakan tinggi. Hal ini disebabkan
Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama dan LSOM
menjadi panutan dan sangat berperan ditengah-
tengah masyarakat, untuk itu PLKB harus bisa
melakukan pendekatan dengan Tokoh Masya-
rakat, Tokoh Agama dan LSOM tersebut. Jika
komitmen dari Tokoh Masyarakat, Tokoh
Agama dan LSOM tersebut didapatkan,
kemungkinan untuk berhasilnya program KB di
wilayah tersebut lebih besar.

Selanjutnya Peran Puskesmas, Dokter dan
Bidan Praktek Swasta dalam pelaksanaan
program KB sangat menentukan karena mereka
adalah secara langsung memberikan pelayanan
penggunaan alat kontrasepsi bagi calon peserta
KB, disamping itu juga akan diperoleh data
pencapaian peserta KB Baru dan kebutuhan
akan alat kontrasepsi KB. Data menunjukan
57.1% responden menyatakan dukungan Pus-
kesmas, Dokter dan Bidan Praktek Swasta
sangat tinggi, dan 31.4 % menyataakan dukungan
Puskesmas, Dokter dan Bidan Praktek Swasta
tinggi. Untuk itu PLKB harus menjaga hubungan
kerja yang baik  dengan Puskesmas, Dokter dan
Bidan Praktek Swasta, karena peranan mereka
sangat berpengaruh pada kinerja PLKB di
lapangan.

Peran Kader KB juga memberikan pegaruh
terhadap kinerja PLKB, data menunjukan 42.9
% responden menyatakan peran Kader KB
sangat tinggi, dan 28.6 % responden menyatakan
tinggi. Kader KB adalah Petugas Penghubung
KB di Desa/kelurahan (PPKBD), dimana peran
mereka sangat tinggi terhadap kesuksesan
pelaksanaan program KB di tingkat kelurahan,
karena Kader KB telah diberi penyuluhan oleh
PLKB serta telah mengikuti pelatihan dan
orientasi tentang program KB adalah penyam-
bung tangan bagi PLKB dalam melaksanakan
tugasnya, untuk itu PLKB harus bisa menjaga
hubungan baik dan senantiasa melakukan
komunikasi dengan Kader KB.
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3. Diskripsi Faktor Upaya dengan kinerja
PLKB
Berdasarkan hasil penelitian data menun-

jukkan bahwa faktor upaya PLKB sangat besar
memberikan pengaruh terhadap kinerja PLKB
dengan nilai skor sebesar 503 atau 78.59 %,
Faktor Upaya ini dipengaruhi oleh sarana dan
prasarana yang ada, data menunjukan bahwa
45.7 % responden menyatakan sarana  dan
prasarana yang ada memadai dan 22.9 %
responden menyatakan cukup memadai. Sarana/
Prasarana adalah merupakan alat penunjang bagi
keberhasilan pelaksanaan kegiatan operasional
program KB di lapangan, dengan didukung
ketersediaan sarana dan prasarana kerja yang
memadai, PLKB akan dapat menyelesaikan tugas
dengan cepat dan baik,  dan akan mempengaruhi
peningkatan hasil kinerja bagi PLKB.

Kemudian indikator penyuluhan juga mem-
berikan pengaruh terhadap upaya yang dilaku-
kan oleh PLKB, data menunjukan bahwa 28.6
% responden menyatakan sering melakukan
kegiatan penyuluhan, dan 28.6 % menyatakan
cukup sering melakukan penyuluhan kepada
masyarakat. Kegiatan kunjungan penyuluhan ini
haruslah secara rutin dan terjadwal dilakukan
oleh PLKB, kegiatan penyuluhan adalah untuk
memberikan informasi tentang program KB
kepada masyarakat, yang merupakan salah satu
tugas bagi PLKB agar masyarakat lebih mema-
hami tentang program KB.

Selanjutnya cakupan laporan kegiatan yang
dilakukan oleh PLKB juga merupakan indikator
yang mempengaruhi upaya yang dilakukan oleh
PLKB, data menunjukan bahwa 62.9 % res-
ponden menyatakan tinggi dalam memberikan
laporan dan 17.1 % responden menyatakan
cukup tinggi. Cakupan laporan hasil pencapaian
program ini haruslah dilakukan tepat waktu
setiap bulannya, karena dari cakupan laporan
ini akan terlihat sampai sejauh mana PLKB
menjalankan kegiatan operasional dan sampai
sejauh mana target yang diberikan dapat dicapai.

PEMBAHASAN
Pengertian efektifitas secara umum menunju-

kan sampai seberapa jauh tercapainya suatu

tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Hal
tersebut sesuai dengan pengertian efektifitas
menurut Hidayat (1986) yang menjelaskan
bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,
kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana makin
besar presentase target yang dicapai, makin tinggi
efektivitasnya.

Efektivitas kinerja PLKB yan kerja PLKB,
dan upaya yang dilakukan oleh PLKB. Faktor
kem g dilaksanakan selama ini, diukur dengan
beberapa indikator antara lain : Kemampuan
PLKB, Lingkungan ampuan perlu mendapatkan
perhatian yang lebih lagi, terlihat pada indikator
pelatihan/orientasi bagi PLKB belum merata,
masih ada 22.86% lagi PLKB yang kurang men-
dapatkan pelatihan, kemudian pada indikator
pendidikan bagi PLKB, yang perlu mendapatkan
perhatian adalah 28.6 % PLKB menyatakan
tingkat pendidikan tidak memberikan pengaruh
terhadap kinerja PLKB, Responden yang
menyatakan memadai kemungkinan mereka
adalah PLKB yang mempunyai prediksi kedepan
bahwa organisasi kedepannya menuntut untuk
dapat melakukan kompetensi dengan meng-
hasilkan produk unggulan, sehingga perlu diper-
siapkan PLKB yang mempunyai kredibilitas
maupun kapabilitas tinggi, sehingga idealnya,
PLKB kedepannya mempunyai tingkat pen-
didikan setingkat sarjana. Sedangkan mereka
yang menjawab sudah memadai kemungkinan
mereka kurang begitu mengetahui kondisi
kedepan organisasi publik dan mereka bekerja
secara tradisional dan mempunyai anggapan
bahwa efektifitas tugas pada organisasi publik
selalu monoton yang tidak diikuti oleh perubahan
yang dinamis. Hal ini telah dipertajam dari hasil
indepth interview dari beberapa petugas PLKB,
yang menyatakan bahwa untuk era globalisasi
nampaknya sangat mendesak adanya pening-
katan kualitas petugas yang mampu melakukan
adaptasi dengan tuntutan dan perkembangan
masyarakat. Indikator pembinaan yang diberikan
pada PLKB oleh Kantor BPPMKB Kota Pe-
kanbaru masih belum merata, karena masih ada
34.29 % PLKB yang masih kurang mendapat-
kan pembinaan, artinya pembinaan yang dilaku-
kan selama ini hanya terfokus pada beberapa
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wilayah saja, sehingga wilayah lain terabaikan.
Untuk faktor usia terlihat PLKB sepakat bahwa
faktor usia mempunyai pengaruh terhadap ki-
nerja PLKB dan ini ada hubungannya dengan
indikator lama bekerja, 85.71 % PLKB mem-
berikan jawaban lama bekerja mempunyai pe-
ngaruh yang sangat besar terhadap kinerja
PLKB, karena tugas pokok yang dilaksanakan
PLKB tidak banyak mengalami perubahan, dan
karena sudah sering melakukannya, maka pe-
kerjaan itu akan dengan mudah dilaksanakan.

Faktor lingkungan kerja PLKB memberikan
dukungan yang positif terhadap kinerja PLKB,
karena dari indikator lingkungan kerja PLKB
kesemuanya mengatakan komitmen yang di-
berikan oleh masing-masing indikator sangat
tinggi, artinya PLKB dalam melaksanakan
kegiatan telah melakukan salah satu peran dan
fungsinya sebagai koordinator program KB di
wilayah kerjanya, sesuai dengan moto budaya
kerja Cerdas, Ulet dan Kemitraan.

Faktor Upaya yang dilakukan PLKB mem-
berikan dukungan yang positif terhadap kinerja
PLKB, namun untuk indikator sarana.prasarana
masih belum merata di dapatkan PLKB, karena
masih ada 20 % responden menyatakan kurang
memadai. Indikator media juga masih perlu men-
dapatkan perhatian, 20 % responden menya-
takan cukup dan 11.5% responden menyatakan
kurang memadai, indikator mediaini sangat
dibutuhkan oleh PLKB terutama dalam me-
lakukan kunjungan lapangan memberikan
penyuluhan, dengan adanya media sebagai
pendukung, akan lebih memudahkan PLKB
memberikan penjelasan kepada masyarakat.
Indikator kunjungan penyuluhan oleh PLKB juga
perlu mendapatkan perhatian, karena 28.6%
responden memberikan jawaban cukup sering
dan 28.6% lagi responden menyatakan kurang
sering. Hal ini terlihat pada capaian program KB
setiap bulannya dan sampai bulan juni 2012
capaian program KB baru 44.4 %. Begitu juga
dengan indikator cakupan laporan setiap
bulannya, 17.1% responden menyatakan cukup
tinggi, dan 5.7 % responden menyatakan kurang,
hal ini terlihat pada laporan bulan juni 2012, dari
56 klinik KB pemerintah, yang melapor hanya

44 klinik atau sebesar 78.6 %, dan begitu juga
klinik KB swasta, dari 17 klinik KB yang ada,
yang melapor hanya 15 klinik atau 88.2%. Ini
perlu mendapatkan perhatian dari Kantor
BPPMKB Kota Pekanbaru, karena laporan ini
sangat menentukan tingkat capaian program KB
setiap bulannya.

Efektivitas kinerja PLKB pada BPPMKB
Kota Pekanbaru yang telah dilaksanakan selama
ini dilihat dari indikator kemampuan, lingkungan
kerja dan upaya, berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan diketahui bahwa program ini
dilaksanakan dengan cukup efektif, hal ini
terbukti dari nilai skor sebesar 1607 atau 63.
05%. Hal ini apabila dikonsultasikan ber-
dasarkan skala likert maka efektivitas kinerja
masuk dalam katagori cukup efektif. Hal ini yang
diperkuat dengan pengukuran dalam penelitian
ini yang menetapkan bahwa rata-rata persentase
penilaian responden dalam melaksanakan tugas
dilihat dari indikator kemampuan, lingkungan
kerja, dan upaya pada interval, 67 % - 78.59
%. Sehingga dari penilaian tersebut masih
dibutuhkan peningkatan dalam pelaksanaan
tugas yang lebih efektif.

SIMPULAN
Efektivitas PLKB Kota Pekanbaru yang

telah dilaksanakan selama ini berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan, ternyata sangat di-
tentukan oleh indikator kemampuan, lingkungan
kerja dan upaya yang dilakukan, hal ini terbukti
dari nilai skor sebesar 1607 atau 63.64%. Faktor
kemampuan perlu mendapatkan perhatian yang
lebih lagi, terlihat pada indikator pelatihan/
orientasi bagi PLKB belum merata, masih ada
22.86% lagi PLKB yang kurang mendapatkan
pelatihan, kemudian pada indikator pendidikan
bagi PLKB, yang perlu mendapatkan perhatian
adalah 28.6 % PLKB menyatakan tingkat
pendidikan tidak memberikan pengaruh terha-
dap kinerja PLKB, Indikator pembinaan yang
diberikan pada PLKB oleh Kantor BPPMKB
Kota Pekanbaru masih belum merata, karena
masih ada 34.29 % PLKB yang masih kurang
mendapatkan pembinaan, artinya pembinaan
yang dilakukan selama ini hanya terfokus pada
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beberapa wilayah saja, sehingga wilayah lain
terabaikan. Untuk faktor usia terlihat PLKB
sepakat bahwa faktor usia mempunyai pengaruh
terhadap kinerja PLKB dan ini ada hubungannya
dengan indikator lama bekerja, 85.71 % PLKB
memberikan jawaban lama bekerja mempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap kinerja
PLKB, karena tugas pokok yang dilaksanakan
PLKB tidak banyak mengalami perubahan, dan
karena sudah sering melakukannya, maka
pekerjaan itu akan dengan mudah dilaksanakan.

Faktor  lingkungan kerja PLKB memberikan
dukungan yang positif terhadap kinerja PLKB,
karena dari indikator lingkungan kerja PLKB
kesemuanya mengatakan komitmen yang diberi-
kan oleh masing-masing indikator sangat tinggi,
artinya PLKB dalam melaksanakan kegiatan
telah melakukan salah satu peran dan fungsinya
sebagai koordinator program KB di wilayah
kerjanya, sesuai dengan moto budaya kerja
PLKB, Cerdas, Ulet dan Kemitraan.

Faktor Upaya yang dilakukan PLKB mem-
berikan dukungan yang positif terhadap kinerja
PLKB, namun untuk indikator sarana.prasarana
masih belum meratakan didapatkan PLKB,
karena masih ada 20 % responden menyatakan
kurang memadai. Indikator media juga masih
perlu mendapatkan perhatian, 20 % responden
menyatakan cukup dan 11.5% responden
menyatakan kurang memadai, indikator media
ini sangat dibutuhkan oleh PLKB terutama dalam
melakukan kunjungan lapangan memberikan
penyuluhan, dengan adanya media sebagai
pendukung, akan lebih memudahkan PLKB
memberikan penjelasan kepada masyarakat.
Indikator kunjungan penyuluhan oleh PLKB juga
perlu mendapatkan perhatian, karena 28.6%
responden memberikan jawaban cukup sering
dan 28.6% lagi responden menyatakan kurang
sering. Hal ini terlihat pada capaian program KB
setiap bulannya dan sampai bulan juni 2012
capaian program KB baru 44.4 %. Begitu juga
dengan indikator cakupan laporan setiap
bulannya, 17.1% responden menyatakan cukup
tinggi, dan 5.7 % responden menyatakan kurang,
hal ini terlihat pada laporan bulan juni 2012, dari
56 klinik KB pemerintah, yang melapor hanya

44 klinik atau sebesar 78.6 %, dan begitu juga
klinik KB swasta, dari 17 klinik KB yang ada,
yang melapor hanya 15 klinik atau 88.2%. Ini
perlu mendapatkan perhatian dari Kantor
BPPMKB Kota Pekanbaru, karena laporan ini
sangat menentukan tingkat capaian program KB
setiap bulannya.
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